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STRUKTUR VEGETASI GULMA PERKEBUNAN KELAPA SAWIT
(Elaeis guineensis Jacq.) MENGHASILKAN
DI PT SALIM IVOMAS PRATAMA Tbk.

Dede Siswanda (12080210912)
Di bawah bimbingan Novita Hera dan Elfi Rahmadani

INTISARI

NS NIN Y!Iw ejdio yeH @

Struktur vegetasi gulma diperlukan untuk menentukan gulma dalam rangka
niengetahui  teknik pengendalian yang tepat sehingga pertumbuhan dan
produktivitas kelapa sawit tidak terganggu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui struktur vegetasi gulma pada perkebunan kelapa sawit (tanaman
menghasilkan) di PT Salim lvomas Pratama Thk. Penelitian ini telah dilaksanakan
di perkebunan kelapa sawit tanaman menghasilkan (TM) PT Salim Ivomas
Pratama Tbk. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif secara purposive
sampling menggunakan metode kuadran. Hasil penelitian didapatkan komposisi
gulma pada kelapa sawit tanaman menghasilkan (TM) terdapat 1.806 individu, 56
spesies, 50 genus, dan 27 famili. Struktur vegetasi gulma yang dominan yaitu
gulma sirih cina dengan nilai kerapatan 303 dan SDR 11,75%. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari 56 jenis gulma terdapat
36 jenis gulma berdaun lebar, 15 gulma berdaun sempit, 3 jenis gulma teki-tekian
dan 2 jenis gulma pakis-pakisan.

Kata Kunci: gulma, komposisi, kelapa sawit, tanaman menghasilkan, vegetasi.
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\gGETATION STRUCTURE OF OIL PALM PLANTATION WEEDS (Elaeis
= guineensis Jacq.) PRODUCE AT PT SALIM IVOMAS PRATAMA Tbk.

Dede Siswanda (12080210912)
Under The Guidance of Novita Hera and Elfi Rahmadani

ABSTRACT

The structure of weed vegetation is needed to determine weeds in order to
kaow the right control techniques so that the growth and productivity of oil palm
is’not disturbed. This study aims to determine the structure of weed vegetation in
ol palm plantations (yielding plants) at PT Salim Ivomas Pratama Thk. This
research has been carried out in oil palm plantations producing plants (TM) PT
Salim Ivomas Pratama Tbk. This research uses a descriptive method by purposive
sampling using the quadrant method. The results of the study found that the
composition of weeds in oil palm yielding plants (TM) there were 1,806
individuals, 56 species, 50 genera, and 27 families. The dominant weed vegetation
structure is Chinese betel weed with a density value of 303 and an SDR of
11.75%. Based on the research conducted, it can be concluded that from 56 types
of weeds there are 36 types of broadleaf weeds, 15 narrow-leaved weeds, 3 types
of puzlemweeds and 2 types of fern-fern weeds.

S NIn Aijtw ejdio ye

Keywords: weeds, composition, oil palm, yielding plants, vegetation.
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. PENDAHULUAN

©
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19.  Latar belakang
(@]

Kelapa sawit (Elaeis quineensis Jacg.) tersebar luas di Indonesia yaitu

di

daerah Sumatera, Kalimantan, Jawa dan Papua. Salah satu provinsi yang menjadi
wilayah perkembangan tanaman kelapa sawit yaitu provinsi Riau. PT Salim
Ii’omas Pratama Tbk adalah perusahaan kelapa sawit terkemuka di Indonesia,
)‘Eing diperkirakan memiliki luas lahan 205 ribu Ha. Perusahaan dengan modal
glyal Rp 3,5 triliun ini sangat ekspansif melakukan perluasan produksinya.
Perusahaan ini sudah menginvestasikan dana sebesar Rp 638,9 miliar untuk
p?gningkatan kapasitas produksi di Kabupaten Rokan Hilir, Riau, sehingga
goduksi Tandan Buah Segar (TBS) ditingkatkan menjadi 607.395 ton, Crude
Palm Oil (CPO) 133.627 ton, Palm Kernel (PK) 30.370 ton. Potensi
pengusahaan kelapa sawit di Indonesia dinilai sangat baik karena Indonesia
memiliki keunggulan yang dapat menjadikan industri komoditas kelapa sawit
menjadi salah satu industri yang kompetitif di perdagangan dunia (Profil PT.
Salim, 2023).

Upaya peningkatan produktivitas kelapa sawit tidak terlepas dari berbagai
kendala, salah satunya adalah gulma. Gulma merupakan tumbuhan yang telah
bgradaptasi dengan habitat buatan dan menimbulkan gangguan terhadap segala
%tivitas manusia (Paiman, 2020). Keberadaan gulma pada lahan budidaya
@haman kelapa sawit dapat menjadi faktor penghambat pertumbuhan dan
@oduktivitas kelapa sawit, karena gulma dan tanaman budidaya akan bersaing
l@tuk mendapatkan unsur hara, air dan cahaya matahari. Rahim, (2021)
rﬁenyatakan bahwa penurunan produksi tandan buah segar (TBS) kelapa sawit
(aeh gulma dapat mencapai 20-80% bila gulma tidak dikendalikan. Sementara itu
@trie dan Pramana (2017) melaporkan bahwa jumlah jenis gulma pada tanaman
kouglapa sawit belum menghasilkan (TBM) lebih banyak dibandingkan jumlah
j@is gulma pada tanaman menghasilkan (TM).

5 Umumnya ketika mengendalikan gulma di lapangan hanya melihat secara
ﬁ'U;ik tidak meneliti jenis gulma yang dominan, morfologi dan daur hidupnya.
,Ekibatnya, pengendalian gulma yang dilakukan menjadi tidak efektif. Untuk
rgengatasi permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang

nery w
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\6getasi gulma yang tumbuh pada perkebunan kelapa sawit khususnya tanaman
menghasilkan (TM). Adupun struktur vegetasi gulma ialah suatu kegiatan yang
a%akukan untuk mengetahui komposisi vegetasi agar dapat menentukan tindakan
@ngendalian (Saitama dkk., 2016). Struktur vegetasi gulma sangat penting,
lgarena bertujuan untuk mengenal dan mengetahui dari dekat mengenai
sgéesies/jenis gulma, serta sifat-sifat dan karakteristiknya.

i Penelitian mengenai struktur vegetasi gulma pada tanaman kelapa sawit
sgbelumnya telah dilakukan Susanti dan Yuliana (2015), diperoleh hasil bahwa
@Ima yang tumbuh di lahan kelapa sawit Kecamatan Tambusai Utara,
Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau, pada areal lahan perkebunan Kelapa sawit
l;élum menghasilkan, 4 Jenis gulma yang mendominasi adalah gulma golongan
@gi—:éun lebar yang mendominasi pada lahan kelapa sawit tersebut. Berdasarkan
uraian di atas telah dilakukan penelitian mengenai: “Keragaman Gulma pada
Perkebunan Kelapa Sawit (Elaeis quineensis Jacg.) Menghasilkan di PT Salim

Ivomas Pratama Thk.

1.2.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur vegetasi gulma pada
perkebunan kelapa sawit menghasilkan di PT. Salim lvomas Pratama Thbk.

wn

Y

183. Manfaat Penelitian

g- Hasil dari pengamatan ini dapat digunakan sebagai bahan informasi
@ntang gulma yang terdapat pada perkebunan kelapa sawit serta merupakan
(]

Ighgkah awal sebelum dilakukan tindakan pengendalian.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

©

il

2. Tinjauan Umum Kelapa Sawit

2 Kelapa sawit merupakan tanaman penghasil utama minyak nabati yang
©

rempunyai produktivitas lebih tinggi dari pada tanaman penghasil minyak nabati
[@innya. Pada tahun 1848 kelapa sawit dibawa dan diperkenalkan ke Indonesia
ciéh pemerintah Belanda (Batubara, 2016). Tanaman kelapa sawit hanya dapat
fumbuh di daerah tropis (daerah Kkhatulistiwa). Tanaman kelapa sawit dapat
Iﬁnbuh dengan baik di daerah tropik, dataran rendah yang panas, dan lembab.
Gurah hujan yang baik adalah 2.500-3.000 mm per tahun. Hal yang paling
p?gnting untuk pertumbuhan tanaman kelapa sawit adalah distribusi hujan yang
%]erata. Daerah pertanaman yang ideal untuk bertanam kelapa sawit adalah
dataran rendah yaitu antara 200-400 meter di atas permukaan laut (Imran, 2014).

Gambar 2.1. Kelapa Sawit (Dokumentasi Pribadi, 2023)

Kelapa sawit adalah tumbuhan industri penting penghasil minyak masak,
nyak industri, maupun bahan bakar (biodiesel). Perkebunannya menghasilkan

untungan besar sehingga banyak hutan dan perkebunan lama dikonversi

sx@uﬁq dTure|sy ajejg

menjadi perkebunan kelapa sawit. Buah sawit mempunyai warna bervariasi dari

A

r.ghgam, ungu, hingga merah tergantung bibit yang digunakan. Buah bergerombol
@Iam tandan yang muncul dari tiap pelapah. Minyak dihasilkan oleh buah,
'lﬁ;;ndungan minyak bertambah sesuai kematangan buah. Setelah melewati fase
I¥atang, kandungan asam lemak bebas free fatty acid (FFA) akan meningkat dan
&ah akan rontok dengan sendirinya. Indonesia adalah penghasil minyak kelapa
shl?wit terbesar di dunia (Salma, 2016).

nery wise
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6 Tanaman kelapa sawit mempunyai beberapa keunggulan jika
dibandingkan tanaman lainnya. Keunggulan tersebut dapat dilihat dari segi
;roduktivitas minyak kelapa sawit tersebut, sehingga harga produksi menjadi
%bih ringan. Masa produksi kelapa sawit yang cukup panjang (hingga 25 tahun)
ﬁga akan mempengaruhi ringannya biaya produksi yang akan dikeluarkan petani.
aari segi hama dan penyakit tanaman kelapa sawit termasuk tanaman yang tahan
@rhadap hama dan penyakit jika dibandingkan dengan tanaman lainnya. Selain
M jika dilihat dari kebutuhan konsumsi orang terdapat minyak kelapa sawit

Iﬁcmgga mencapai rata—rata 25 kg/tahun (Imran, 2014).

w

-~

1]

2.2.  Botani Kelapa Sawit

5 Kelapa sawit diklasifikasikan sebagai berikut, Kingdom: Plantae; Divisio:

Spematophyta; Classis: Monocotyledoneae; Ordo: Palmales; Familia: Palmae;
Genus: Elaeis; Species: Elaeis guineensis Jacq. (Indriarta, 2019). Morfologi
kelapa sawit dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu bagian vegetatif dan

bagian generatif. Bagian vegetatif kelapa sawit terdiri dari akar, batang, dan

daun, pada bagian generatif merupakan perkembangan dari bunga dan buah.

o

Gambar 2.2. Batang Kelapa Sawit (Dokumentasi Pribadi, 2023)

JO AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§

Batang kelapa sawit tumbuh tegak lurus ke atas dan dapat mencapai

8S

tinggian 15-20 m dan tidak bercabang. Batang kelapa sawit dibungkus oleh

I

@ngkal pelepah daun (frond base). Fungsi batang bagi tanaman adalah: (1)
sébagai struktur yang mendukung daun, bunga dan buah; (2) sebagai sistem
j+¥]

p§§_mbuluh yang mengangkut air, hara dan mineral dari akar ke atas serta hasil

nery wisey
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fétosintesis (fotosintat) dari daun ke bawah; (3) berfungsi sebagai organ

penambahan zat makanan.

nery eysng Nin Y!iw eydioye

Gambar 2.3. Daun Kelapa Sawit (Dokumentasi Pribadi, 2023)

Daun dari perkebunan kelapa sawit merupakan daun majemuk. Di bagian
pangkal pelepah daun terbentuk dua baris duri yang sangat tajam dan keras di
kedua sisinya. Anak-anak daun (foliage leaflet) tersusun berbaris dua sampai ke
ujung daun. Ditengah-tengah setiap anak daun terbentuk lidi sebagai tulang daun.
Umumnya daunnya menyerupai daun pada kelapa. Kelapa sawit pada saat
kecambah, bakal daun pertama yang muncul ialah plumula, kemudian membelah
wrenjadi dua helai daun saat umur 3-4 bulan sehingga terbentuk daun sempurna
%ahan, 2015).

Gambar 2.4. Buah Kelapa Sawit dan Bagian — Bagian Buah Kelapa Sawit
(Sumber: Pardamean, 2017)
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6 Buah terbentuk setelah terjadi penyerbukan dan pembuahan. Waktu yang
diperlukan mulai dari penyerbukan sampai buah matang dan siap panen kurang
t%bih 5-6 bulan. Buah kelapa sawit digolongkan sebagai buah drupe (buah batu).
§Jsunan dari buah kelapa sawit ialah pericarp (daging buah) yang terbungkus
§eh Eksocarp (kulit), mesocarp, dan endocarp (cangkang) yang membungkus 1-
ginti atau kernel. Buah berbentuk lonjong membulat dan mempunyai panjang 2-
?Técm serta bergerombol pada tandan yang muncul dan terlihat dari setiap ketiak
daun. Jumlah buah biasanya mencapai sekitar dua ribu buah pada setiap tandan
6E€ngan tingkat kematangan bervariasi. Puspita (2015) menyatakan tingkat
Kematangan buah kelapa sawit didasarkan pada warna kulit buah sawit ketika
r%itang yang dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu Nigrescens (jingga
h;éhitam-hitaman), Virescens (jingga merah), dan Albescens (kuning dan ungu
kehitaman). Perubahan warna buah kelapa sawit varietas tenera dari mentah ke
masak adalah perubahan warna dari hitam berubah ke ungu kehitaman, kuning
kehijauan, kuning, jingga, kemudian berubah menjadi merah saat matang (Rifqi

dan Suharjito, 2020).

2.3.  Gulma di Perkebunan Kelapa Sawit

Gulma merupakan tumbuhan pengganggu yang kehadirannya tidak
dfkehendaki atau diinginkan. Kehadiran gulma ini sangat merugikan karena
%cara estetika akan mengganggu keindahan taman dan secara fungsi akan
rgengurangi hara, pemanfaatan sinar matahari, air tanah, dan tempat tumbuh yang
(%pat dimanfaatkan oleh tanaman utama. Begitu pula dengan perkebunan kelapa
sgwit, kehadiran gulma dapat menimbulkan kompetisi antara tanaman kelapa
s:g'wit dengan gulma untuk mendapatkan air tanah, unsur hara, kelembaban,
é\haya, dan ruang yang merupakan hal-hal penting untuk tumbuh dengan baik.
ﬁntuk melakukan pengendalian gulma yang harus dilakukan terlebih dahulu
z};d?alah mengetahui jenis gulma dominan, tumbuhan budidya, alternatif
@Engendalian, dampak ekonomi, ekologi dan parasite (Yussa, 2015).
31 Jenis gulma sangat banyak, baik yang ada di lahan tanaman pangan,
Ee_rkebunan, maupun perairan. Klasifikasi gulma diperlukan untuk memudahkan

@glam mengidentifikasi gulma. Dasar Klasifikasi gulma ditentukan menurut

nery wise
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%pek-aspek tertentu, maka klasifikasi gulma sangat beragam dan nama-nama
daerah untuk setiap jenis gulma juga beragam. Gulma menggambarkan
Ig)arakteristik seperti klasifikasi berdasarkan karakteristik reproduksi, bentuk
J%hidupan, botani dll. Dalam praktiknya untuk kepentingan pengelolaan vegetasi
ﬁﬂl’aka klasifikasi botani dapat digunakan. Berdasarkan bentuk morfologi gulma
ag_épat dibedakan menjadi rumput, teki, gulma daun lebar, dan pakuan
@Iangoensoekarjo dan Toekidjan, 2015).

- Jenis-jenis gulma yang ada pada lahan perkebunan di antaranya yaitu
@Ima rerumputan (grasses) merupakan gulma yang termasuk dalam famili
Boaceae. Kelompok gulma ini ditandai dengan tulang daun sejajar, berbentuk
gga, dan terletak berselang-seling pada ruas batang. Batang berbentuk silindris,
l?;éruas dan berongga, dengan akar serabut. Kelompok teki-tekian atau
Cyperaceae, yang memiliki ciri utama letak daun berjejal pada pangkal batang,
bentuk daun seperti pita, tangkai bunga tidak beruas dan berbentuk silindris,
segitiga atau segi empat. Gulma rerumputan dan teki-tekian disebut sebagai
gulma berdaun sempit. Golongan gulma berdaun lebar, ialah semua gulma yang
tidak tergolong Poaceae dan Cyperaceae. Memiliki ciri umum daun yang
lonjong, bulat, menjari, atau berbentuk hati. Selain itu, gulma berdaun lebar
mempunyai sistem perakaran tunggang yang menyebabkan lebih kokoh
%mandingkan dengan gulma rumputan dan gulma tekian, sehingga gulma

Berdaun lebar lebih mendominasi pada lahan (Jumatang, 2020)

e
w

= Menurut King dalam Mangoensoekarjo dan Toekidjan (2015) banyak
i@ilah yang telah digunakan manusia untuk menyebut gulma diantaranya yaitu
tlgmbuhan yang tidak diingini (unwanted plant), tumbuhan yang tidak berguna
(E@nusefull plant), tumbuhan yang menyakitkan (harmful plant), tumbuhan yang
bE[acun (poisonous plant) dan tumbuhan yang sering kali tumbuh cepat dan
Bgrlebihan serta sukar dihilangkan (often prolific and persistent).

;u'; Adapun gulma yang banyak ditemukan di areal pertanaman kelapa sawit
@tara lain Imperata cylindrica (alang-alang), Axonopus compressus (rumput
@ﬂﬁhit), Cyperus rotundus (teki), Mimosa invisa (kucingan), Mikania micrantha
@ikania), dan Ageratum conyzoides. Gulma yang banyak ditemukan dikebun

s}?wit jenisnya adalah herba dan semak. Beberapa jenis gulma yang sering

nery wise



Imperata cylindrica (b) Axonopus compressus (c) Cyperus
rotundus (d) Mimosa invisa (e) Mikania micrantha (f) Ageratum
conyzoides (g) Clomolaena odorata (h) Melastoma malabactrium
(i) Asystasia gangetica (j) lantana cemara (Dokumentasi Pribadi,

2023).

Melastoma malabactrium, Asystasia gangetica dan Lantana camara (Suwarto,
bar 2.5. (a)

%Stemukan di perkebunan kelapa sawit diantaranya Clomolaena odorata,

G
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2 Struktur Vegetasi Gulma

él.
T  Pada umumnya jenis-jenis gulma mempunyai sifat-sifat yang berbeda
ag;tara jenis satu dengan yang lain. Untuk mempermudah dalam pengelolaan di

I%angan gulma dikelompokkan berdasarkan kesamaan sifat daur hidup,
nﬂpt’)rfologi, habitat, tipe pertumbuhan, dan struktur batangnya. Pengendalian gulma
m3_erupakan salah satu kegiatan penting pada teknik budidaya tanaman. Agar
pé\gendalian dapat dilakukan dengan tepat dan optimal, maka perlu dilakukan
identifikasi gulma (Jumatang dkk., 2020).

CE” Struktur vegetasi gulma merupakan suatu kegiatan yang sangat penting
difakukan agar mengetahui komposisi vegetasi sehingga dapat menentukan
tig%jakan dalam pengendalian gulma. Tujuan struktur vegetasi gulma ialah untuk
niéngetahui jenis gulma yang menyusun vegetasi, mengetahui dominasi gulma
yang dominan, keragaman komunitas gulma, dan untuk menentukan saran
pengendalian gulma yang tepat (Saitama dkk., 2016).

Kegiatan struktur vegetasi diharapkan dapat mengungkap potensi dan
informasi yang dapat digunakan sebagai acuan untuk mengenalkan jenis-jenis
tumbuhan gulma yang ada di daerah kawasan penelitian. Informasi yang diperoleh
dari kegiatan struktur vegetasi tentu akan berpengaruh pada tingkat keberhasilan
penanganan gulma, sebab dengan diperolehnya informasi mengenai gulma terkait,
téftu akan mempermudah penanganan terhadap gulma yang akan dihadapi
s&}ingga kelak didapatkan upaya yang efektif dan efisien serta hasil yang
n@ksimal. Identifikasi merupakan kegiatan dalam rangka melihat, mengamati dan
n%ncatat sifat-sifat penting yang bernilai ekonomis atau merupakan ciri-ciri dari
irgdividu yang bersangkutan (Syarifa dkk., 2018).

< Struktur vegetasi sangat penting terutama dalam memahami tanda-tanda

Io

karakteristik seperti yang berkenaan dengan morfologi (terutama morfologi luar)
gﬁlma. Dengan memahami morfologi gulma maka upaya pengendalian gulma
a;h%n lebih mudah. Di samping itu, kita juga harus memperhatikan faktor-faktor
I@”n, seperti misalnya iklim, jenis tanah, biaya yang diperlukan, dan pengaruh-
=) : o . .

pengaruh negatif yang ditimbulkannya. Potensi kehadiran gulma dalam suatu
L)

d&grah sangat tinggi yang disebabkan banyaknya faktor dan salah satunya adalah
sgztem pengolahan tanah (Oksari, 2014).

V]
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I11.  MATERI DAN METODE

©
il

31. Tempat dan Waktu
(@]

Penelitian ini telah dilaksanakan di Perkebunan kelapa sawit menghasilkan

di

natlik PT Salim Ivomas Pratama Tbk, Kecamatan Balai Jaya, Kabupaten Rokan
Hilir, Provinsi Riau. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober-
l\ﬁvember 2023.

=

35. Bahan dan Alat

@ Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah gulma yang berada di
pgt areal perkebunan kelapa sawit menghasilkan umur 7-8 tahun di PT Salim
I\gmas Pratama Tbk. Jenis kecambah kelapa sawit yang digunakan DP Sain, DP
Sain ini memproduksi 4 varietas DP unggul yaitu Sain 1 (Deli Dura x Calabar
Pisifera), Sain 2 (Deli Dura x Ekona Pisifera), Sain 3 (Deli Dura x Ghana
Pisifera), dan Sain 4 (Deli Dura x Yangambi Pisifera). Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tali rafia, alat tulis, gunting, kamera, meteran, pancang,

parang, dan alat pendukung lainnya.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif secara purposive sampling

9p]

%enggunakan metode kuadran pada perkebunan kelapa sawit PT Salim Ivomas
im‘_atama Thk dan mencatat setiap jenis gulma dari setiap tanaman yang terdapat
@da perkebunan kelapa sawit.

é Pengambilan sampel gulma dilakukan pada plot-plot yang telah
@tentukan di lahan perkebunan kelapa sawit PT Salim Ivomas Pratama Tbk,

Igecamatan Balai Jaya, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. Luas plot yang
@'amatl berukuran 1 x 1 m sebanyak 25 plot dengan luas lahan 150 x 150 m pada
aur;eal perkebunan sawit dengan jarak antar plot 30 x 30 m. Gulma yang
@_temukan dari dalam plot-plot dicatat jenisnya dan dihitung jumlahnya.
gedangkan gulma yang belum diketahui jenisnya, maka diidentifikasi dengan
%ra membandingkan spesies gulma yang ada di lapangan dengan buku
ge'terminasi gulma. Data yang sudah dikumpulkan kemudian dianalisi secara

R
Kuantitatif dengan menghitung menggunakan rumus Turnip dan Arico (2019)

10
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%n lebih lanjutnya dapat dilihat pada rumus halaman 12. Adapun data yang
diambil dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Data primer
Q

diperoleh dengan cara observasi langsung di perkebunan kelapa sawit PT Salim

o
tvyomas Pratama Tbk. Data sekunder di peroleh dari referensi profil perusahan

—

tErsebut.
3

B;Ci Pelaksanaan Penelitian

—  Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian ini dapat dijelaskan secara
rﬁé?ci dibawah ini:

32.1. Persiapan Penelitian

; Persiapan penelitian dilakukan dengan survei pendahuluan di lokasi
pghgambilan sampel yaitu di perkebunan kelapa sawit PT Salim Ivomas Pratama
Tbk, Kecamatan Balai Jaya, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. Survei
pendahuluan meliputi penentuan lokasi penelitian, penggalian informasi dan
pengumpulan data lokasi penelitian. Penggalian informasi serta pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan para narasumber untuk
memperoleh data primer. Tujuan dari survei penentuan lokasi adalah untuk
mengetahui kondisi dan gambaran umum perkebunan kelapa sawit tempat
dilaksanakan penelitian.

34.2. Penentuan Blok Terpilih

% Penentuan blok terpilih dilakukan berdasarkan tujuan penelitian, yakni
ugtuk mengidentifikasi gulma pada perkebunan kelapa sawit. Penentuan
daakukan menggunakan metode purposive sampling dengan pertimbangan
kgSeragaman pertumbuhan gulma yang berbeda dan kondisi blok yang dianggap
dgq')at mewakili.

3%.3. Penentuan Titik Sampel

‘et
=]

L)

péot yang diamati berukuran 1 x 1 m pada areal perkebunan sawit Putrie dan
Pramana, (2017).

= . :
3.4. Pengambilan Sampel dan Pengamatan di Lapangan

Penentuan titik sampel dilakukan dengan membuat metode kuadran. Luas

Pengambilan sampel gulma dilakukan pada area perkebunan kelapa sawit

nghasilkan PT Salim lvomas Pratama Tbk, Kecamatan Balai Jaya, Kabupaten

11
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R(%kan Hilir, Provinsi Riau. Kemudian pada setiap plot pengamatan dilakukan
identifikasi dan dicatat jenisnya serta dihitung jumlah gulma yang ditemukan.
Cg)alma yang belum diketahui jenisnya akan diambil dan diidentifikasi dengan cara
rx%mbandingkan spesies gulma yang ada di lapangan dengan buku determinasi

g¥llma. Gulma yang sudah dicabut dari plotnya kemudian dipisah setiap jenisnya
dgn di dokumentasikan.

Parameter Pengamatan

NS NAN Y

Analisis data dalam penelitian diukur dengan parameter yaitu: (1)
Identifikasi gulma (komposisi dan jenis gulma); (2) Analisis vegetasi dengan
n%nggunakan rumus nilai Kerapatan (K), Kerapatan Relatif (KR), Frekuensi
R;e]atif (FR), dan Summed Dominance Ratio (SDR) (Kusmana, 2018). Menurut
Turnip dan Arico, (2019) data-data yang sudah di dapat direkap untuk kemudian

dianalisis secara kuantitatif menggunakan rumus perhitungan analisi vegetasi.

3.5.1. Kerapatan (K)
Kerapatan adalah jumlah individu suatu jenis pada suatu lokasi tertentu,

yang dirumuskan :

Jumlah individu jenis

Kerapatan =

Luas contoh

9 p]
3>.2. Kerapatan relatif (KR)

e Kerapatan Relatif adalah perbandingan kerapatan suatu jenis vegetasi

wn
dengan kerapatan seluruh jenis vegetasi dalam suatu area dengan rumus :

Kerapatan satu jenis

Kerapatan Relatif = %100 %

Kerapatan semua jenis

.3. Frekuensi (F)
Frekuensi adalah perbandingan jumlah banyaknya petak contoh yang

W
AJISIZATU) dTUR

£

mui suatu jenis terhadap petak contoh yang dibuat, dapat dirumuskan dengan :

Jumlah plot ditemukan satu jenis

Frekuensi =

Jumlah seluruh plot

5.4. Frekuensi relatif (FR)

Frekuensi satu jenis

Frekuensi relatif = x 100 %

Frekuensi semua jenis

12
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian struktur vegetasi gulma yang telah dilakukan di PT

dio %BH ©

Sglim Ivomas Pratama Tbk didapatkan kesimpulan gulma yang terdapat pada
perkebunan kelapa sawit menghasilkan yaitu 56 jenis gulma dengan 36 jenis
gﬁma berdaun lebar, 15 jenis gulma berdaun sempit, 3 jenis gulma teki-tekian,
dm 2 jenis gulma pakis-pakisan dengan jumlah individu 1806, 50 genus dan 27
fqﬁﬂli. Struktur vegetasi gulma dari 56 jenis gulma yang dominan pada
pﬁrkebunan kelapa sawit yaitu gulma suruh-suruhan (Peperomia pellucida)

-~
dengan nilai Kerapatan 303, INP 23,50 dan SDR 11,75%.
Py

j4Y]
52. Saran

Berdasarkan jenis gulma yang ada dan dominan pada perkebunan kelapa
sawit menghasilkan (TM) milik PT Salim Ivomas Pratama Thk dapat disarankan
untuk tidak melakukan pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida,
melainkan dengan teknik pengendalian secara mekanis menggunakan alat-alat

pertanian.

32
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Lémpiran 2. Peta Areal Penelitian

PETA AREAL STATEMENT KCE

[ LEGENDA

S Totmt (A

e —

P

PT SALIM IVOMAS PRATAMA
Kencana Estate

PETA AREAL STATEMENT DIVISI |

=] 3] ) 8 F3) . F3] - 3

2] 2z] 2] 25 ] 2] 30 ]

TAHUN

URAIAN
TANAM

TOTAL
Ha

DIVISI
i

1987
1988
1989
2018
2019
2020

2022
2023

0 Dgadcne

185
209

4an
388

185
200

4
388

Sub Total (A )

1213

1213

B Areal Prasarana
Emplasment/Bangunan
Jalan/Jembatan
Jalur HCV
Cadangan
Bukit sunga dil

'Sub Total (B)

Total Areal Diusahakan (A+B)

1.268

1.268

Grand Towsl (A « B)

1.268

1.268

2 (b)
5]

(©)

sawit, (). Lokasi Penelitian.

nery wisey| ;éez(s

erangan: (a). Peta areal PT Salim Ivomas, (b). Peta divisi perkebunan kelapa
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